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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa 

kelas V SD Negeri 43 Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa kelas V 

SD Negeri 43 Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan desain Posttest Only Control Design. Populasi penelitian berjumlah 62 siswa kelas V, 

sedangkan sampel penelitian berjumlah 41 siswa yang terdiri atas 20 siswa kelas V.A sebagai kelas 

eksperimen dan 21 siswa kelas V.B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes unjuk kerja berupa tugas menulis karangan naratif. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis Independent Samples t-test dengan bantuan SPSS. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 

0,110 dan kelas kontrol sebesar 0,298. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,324 yang berarti data homogen. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 6,038. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 

87,15, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 68,43. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan kreativitas 

menulis karangan naratif siswa kelas V SD Negeri 43 Palembang. Dengan demikian, pendekatan 

Deep Learning dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas 

menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Deep Learning, Kreativitas Menulis, Karangan Naratif, Bahasa Indonesia. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang dirancang secara sadar untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan bertanggung 

jawab. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan menciptakan suasana belajar 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut diperlukan kurikulum yang mampu menjawab kebutuhan perkembangan 

zaman. Melalui Kurikulum Merdeka, pemerintah memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berorientasi pada penguatan 

kompetensi, serta disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 

Salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan kemampuan 

berbahasa yang paling kompleks karena menuntut peserta didik mampu menuangkan gagasan secara 

logis, sistematis, dan kreatif. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan menulis karangan naratif 

menjadi salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa karena dapat melatih daya imajinasi, 

kreativitas, serta kemampuan mengorganisasikan ide dalam bentuk tulisan yang runtut. Namun, dalam 

praktiknya pembelajaran menulis masih menghadapi berbagai kendala. Guru umumnya masih 
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menggunakan metode pembelajaran konvensional, seperti menyalin atau melengkapi cerita, sehingga 

siswa kurang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan ide secara mandiri. Kondisi tersebut 

menyebabkan kreativitas menulis siswa belum berkembang secara optimal, bahkan sebagian besar 

siswa menganggap kegiatan menulis sebagai aktivitas yang sulit dan membosankan. 

Rendahnya kemampuan menulis naratif juga dipengaruhi oleh terbatasnya kemampuan berpikir 

kreatif, rendahnya minat membaca, serta kurangnya pengalaman siswa dalam mengeksplorasi 

berbagai bentuk bacaan. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide, 

mengembangkan alur cerita, memilih kosakata yang tepat, dan menyusun cerita yang menarik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang hanya berorientasi pada hasil tanpa 

memberikan ruang eksplorasi menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam 

menulis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong siswa 

berpikir kritis, kreatif, dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu pendekatan yang dinilai sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka adalah 

Deep Learning. Pendekatan ini menekankan pemahaman konsep secara mendalam melalui 

pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan kontekstual. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Deep Learning mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang 

dimiliki, mengeksplorasi berbagai ide, serta mengaplikasikan konsep dalam situasi nyata. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya mampu memahami materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah. Pendekatan ini juga selaras dengan 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka karena memberikan 

kesempatan kepada setiap peserta didik untuk belajar sesuai karakteristik dan potensinya. Meskipun 

demikian, penerapan Deep Learning memerlukan kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang 

aktif, reflektif, dan berorientasi pada pengalaman belajar siswa. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbahasa peserta didik. Penelitian 

Smith dan Johnson (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Deep Learning mampu 

meningkatkan kreativitas menulis naratif siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Penelitian Sari dan Rahman (2022) juga menemukan bahwa pendekatan tersebut efektif 

meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah dasar di Sumatera Selatan. Selain itu, penelitian 

Wiki, Yunita, dan Aisyah (2025) membuktikan bahwa Deep Learning mampu meningkatkan kualitas 

karakterisasi, alur cerita, dan penggunaan bahasa dalam tulisan naratif siswa. Penelitian Adinda dkk. 

(2025) juga melaporkan adanya peningkatan kreativitas dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh pendekatan Deep Learning 

terhadap kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa kelas V di SD Negeri 43 Palembang 

masih sangat terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 43 Palembang pada Oktober 

2025 diperoleh informasi bahwa kemampuan menulis karangan naratif siswa masih tergolong rendah. 

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide, menyusun alur cerita secara runtut, 

menggunakan kosakata yang bervariasi, serta mengembangkan isi cerita secara kreatif. Data hasil 

belajar menunjukkan bahwa dari 20 siswa hanya 9 siswa (45%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 68, sedangkan 11 siswa (55%) belum mencapai ketuntasan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan belum mampu mengembangkan kreativitas 

menulis siswa secara optimal sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, pendekatan Deep Learning dipandang memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa melalui pembelajaran yang 

aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan kreativitas menulis karangan 

naratif siswa kelas V di SD Negeri 43 Palembang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

alternatif bagi guru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experiment). Desain penelitian yang diterapkan adalah Posttest Only Control Design, yaitu desain 

yang melibatkan dua kelompok, terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol, tanpa pemberian tes 

awal (pretest). Pada desain ini, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan pendekatan Deep Learning, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran dengan 

metode konvensional. Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan kreativitas menulis karangan naratif sebagai akibat dari 

perlakuan yang diberikan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 43 Palembang pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 62 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 41 siswa 

sebagai sampel penelitian yang terdiri atas 20 siswa kelas V.A sebagai kelas eksperimen dan 21 siswa 

kelas V.B sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua kelas 

memiliki karakteristik yang relatif sama berdasarkan informasi dari guru kelas dan kondisi akademik 

siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes unjuk kerja (performance test) 

berupa tugas menulis karangan naratif yang disusun berdasarkan indikator kreativitas menulis. 

Penilaian hasil tulisan siswa meliputi aspek kelancaran ide (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), 

orisinalitas (originality), dan pengembangan gagasan (elaboration). Sebelum digunakan sebagai 

instrumen penelitian, perangkat tes terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

memastikan bahwa instrumen layak digunakan dalam mengukur kemampuan kreativitas menulis 

karangan naratif siswa. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistics versi 29. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran 

kemampuan kreativitas menulis siswa berdasarkan nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan 

kategori hasil belajar. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas 

menggunakan Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test. Setelah data 

dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Independent Samples t-test pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan kreativitas menulis karangan 

naratif siswa kelas V di SD Negeri 43 Palembang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, hasil postest (nilai akhir) dari kelas kontrol dan kelas eksperimen akan 

dihitung dengan menggunanakan uji-T. Sebelum melaksanakan penelitian peneliti sudah mengerjakan 

Uji Validitas dan Uji Realibilitas terhadap soal yang akan peneliti berikan kepada siswa. Setelah 

dilakukan nya penelitian hasil akhir tes baik dari kelas kontrol dan eskperimen di uji kembali dengan 

menggunakan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas menggunakan SPSS 29. Tes ini digunakan 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melihat bahwa ada pengaruh  kreativitas menulis 

karangan naratif pada kelas V setelah melakukan penerapan pendekatan Deep Learning dimana sudah 

ditetapkan oleh peneliti. Hasil tes siswa pada tes awal (pretest) pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, juga hasil tes pada tes akhir (postets) saat dikelas kontrol dan kelas eksperimen. 

a. Hasil Data Kelas Kontrol V.B 

Tes akhir (posttest) ini diambil pada saat penelitian di kelas kontrol yaitu kelas V.B, kelas yang 

tidak diberikan perlakuan model pembelajaran dengan metode konvensional. Tes ini dilakukan 

betujuan untuk mengukur hasil akhir siswa pada pembelajaran yang menerapkan metode 

konvensional.  

Tabel 4.1 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

No Hasil Post-Test Jumlah Siswa Kriteria 

1 <65 4 Kurang 

2 65-75 14 Cukup 

3 75-84 3 Baik 

4 85-100 0 Sangat Baik 
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Jumlah 
 

21 
 

b. Hasil Data Kelas Eksperimen V.A 

Tes akhir (posttest) ini diambil pada saat penelitian di kelas eksperimen yaitu kelas V.A, kelas 

yang diberikan perlakuan pendekatan Deep Learning. Tes ini dilakukan betujuan untuk mengukur 

kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa. Berikut ini, hasil nilai posttest siswa yang 

diperoleh kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

No Hasil Post-Test Jumlah Siswa Kriteria 

1 <65 0 Kurang 

2 65-75 0 Cukup 

3 75-84 0 Baik 

4 85-100 20 Sangat Baik 

Analisis Data Penelitian 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Berikut hasil uji normalitas pada tabel dibawah ini  

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Tests of  Normality 

  

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Statistic df Sig. 

Kreativitas 

menulis 

PosttestKelas 

Eksperimen 

.138 20 .937 20 .110 

 PosttestKelas Kontrol .137 21 .945 21 .298 

(Sumber Perhitungan dengan Berbantuan SPSS Versi 26) 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 29 diperoleh hasil bahwa nilai 

signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,110 dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,298. Kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebaran data penelitian berada pada kondisi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

statistik parametrik menggunakan Independent Samples t-test. 

b. Homogenitas Data 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki kesamaan atau  homogen. Uji homogenitas dalam  penelitian  ini  menggunakan  

Levene’s Test dengan bantuan SPSS 29. Data dikatakan  homogen 

 apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima.  

Jika nilai Signifikansi < 0,05,maka Ho ditolak 

 Berikut hasil yang bisa dilihat pada tabel dibawah 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 

Posttest Eksperimen & Kontrol 0,995 1 39 0,324 Homogen 

(Sumber Peneliti Perhitungan dengan Berbantu SPSS Versi 26) 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,324. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok sampel memiliki 

tingkat keragaman data yang relatif sama. Dengan demikian, perbedaan hasil belajar yang terjadi bukan 

disebabkan oleh perbedaan variasi data antar kelompok, melainkan dipengaruhi oleh perlakuan 

pembelajaran yang diberikan selama penelitian berlangsung. 

Karena data penelitian telah memenuhi syarat normal dan homogen, maka analisis dapat 

dilanjutkan menggunakan uji hipotesis dengan Independent Samples t-test. 
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c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Independent Samples t-test untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan kreativitas 

menulis karangan naratif siswa kelas V SD Negeri 43 Palembang. 

Tabel 4.5 Hasil Uji-t 

Independent Samples Test 

Kelas N Mean Std. 

Deviation 

t df Sig. (2-tailed) 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

20 87,15 11,824 6,038 39 0,000 

Posttest Kelas 

Kontrol 

21 68,43 14,218 6,055 38,374 0,000 

(Sumber Peneliti Perhitungan dengan Berbantu SPSS Versi 26) 

Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Selain itu, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 6,038 dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 87,15 sedangkan rata-rata kelas 

kontrol sebesar 68,43. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

kreativitas menulis karangan naratif siswa yang belajar menggunakan pendekatan Deep Learning 

dengan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional. Siswa pada kelas eksperimen 

memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-test, diperoleh nilai rata-

rata (mean) hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 87,15, sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol sebesar 68,43. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas menulis 

karangan naratif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 20 siswa dan kelas kontrol sebanyak 21 siswa. Bisa 

dilihat pada tabel dibawah 

Tabel 4.6 Rata-Rata Nilai Posttes Kelas Kontrol & Eksperimen 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

20 87,15 11,824 2,645 

Posttest Kelas 

Kontrol 

21 68,43 14,218 3,102 

(Sumber Peneliti Menggunakan SPSS Versi 22) 

Perbedaan rata-rata hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep 

Learning memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan kreativitas menulis karangan naratif 

siswa. Pada kelas eksperimen, siswa lebih aktif dalam mengembangkan ide, mengeksplorasi 

pengalaman, melakukan refleksi, serta menyusun alur cerita secara lebih mendalam melalui kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan. Hal ini membuat siswa lebih mudah menuangkan gagasan secara 

kreatif dan menghasilkan tulisan naratif yang lebih baik.Sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional, siswa cenderung hanya menerima penjelasan dari 

guru tanpa melakukan eksplorasi ide secara mendalam. Akibatnya, kemampuan siswa dalam 

mengembangkan kreativitas menulis masih kurang maksimal dibandingkan kelas eksperimen. 

Selain dilihat dari nilai rata-rata, hasil uji hipotesis juga menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan kreativitas 

menulis karangan naratif siswa kelas V di SD Negeri 43 Palembang. 

PEMBAHASAN 

Pendekatan Deep Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan proses 

belajar secara mendalam melalui pengalaman belajar yang bermakna (meaningful), berkesadaran 
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(mindful), dan menggembirakan (joyful). Dalam penelitian ini, penerapan pendekatan Deep Learning 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan awal, serta keterlibatan aktif selama proses pembelajaran menulis karangan naratif. 

Aspek meaningful learning terlihat ketika siswa menghubungkan materi karangan naratif dengan 

pengalaman sehari-hari, cerita inspiratif, maupun fenomena yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Kegiatan tersebut membantu siswa memperoleh makna dari pembelajaran yang dilakukan sehingga 

ide yang muncul dalam tulisan menjadi lebih autentik dan mudah dikembangkan. Menurut 

Kemendikdasmen (2025), pembelajaran yang bermakna memungkinkan peserta didik memahami 

hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga proses belajar 

menjadi lebih relevan.  

Aspek mindful learning tampak pada saat siswa melakukan pengamatan, diskusi, analisis, serta 

refleksi terhadap ide-ide yang akan dituliskan. Melalui kegiatan tersebut siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir kritis untuk menyusun alur cerita, 

menentukan tokoh, mengembangkan konflik, dan menyampaikan pesan dalam karangan naratif. 

Kondisi ini sesuai dengan pendapat Mystakidis (2021) yang menyatakan bahwa Deep Learning 

mendorong siswa melakukan pemrosesan informasi secara mendalam melalui aktivitas berpikir 

reflektif, kritis, dan kreatif. Selain itu, penerapan joyful learning menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih berani mengemukakan gagasan dan mengekspresikan 

kreativitasnya dalam bentuk tulisan. Penggunaan gambar, video, cerita inspiratif, diskusi kelompok, 

serta kegiatan mind mapping membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru. Suasana belajar yang menyenangkan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mereka lebih aktif dalam mengembangkan ide cerita 

yang dimiliki. 

Dalam kegiatan menulis karangan naratif, tahapan Deep Learning juga mendukung 

perkembangan indikator kreativitas menulis. Pada tahap eksplorasi, siswa memperoleh berbagai 

stimulus yang dapat memunculkan banyak ide cerita. Pada tahap diskusi dan kolaborasi, siswa 

bertukar pendapat sehingga mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang. 

Selanjutnya pada tahap refleksi, siswa mengevaluasi dan memperbaiki hasil tulisannya sehingga cerita 

yang dihasilkan menjadi lebih rinci dan bermakna. Proses tersebut mendukung berkembangnya aspek 

orisinalitas, kelancaran ide, keluwesan berpikir, dan elaborasi dalam menulis.Temuan penelitian ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Haryanti (2024) bahwa Deep Learning berorientasi pada 

penguasaan konsep secara mendalam sehingga peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan 

dengan konteks nyata. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, 

khususnya kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi yang sangat diperlukan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Sari dan Rahman (2022) yang menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi 

siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini memperkuat temuan Yunianti dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran bermakna memiliki hubungan positif dengan kreativitas menulis 

siswa. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 

efektif dalam mengembangkan kreativitas menulis karangan naratif pada siswa sekolah dasar, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap 

kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa kelas V di SD Negeri 43 Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan Deep Learning 

terhadap kemampuan kreativitas menulis karangan naratif siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil posttest kelas eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,15 

sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,43. Perbedaan hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menulis karangan naratif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Pendekatan Deep Learning membantu siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi ide, 

mengembangkan alur cerita, menuangkan gagasan secara kreatif, serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan menulis karangan 

naratif antara siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan Deep Learning dengan siswa yang 

diajarkan menggunakan metode konvensional dapat diterima. 
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